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ABSTRAK

Risqi Segara, NPM: 1801020028. “Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 18
Sunggal” Pendidikan Agama Islam. Fakultas Agama Islam. Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Pembimbing Dr. Nurzannah, M.Ag

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan suatu rancangan salah satu perangkat dalam sebuah
kegiatan belajar mengajar (KBM) yang harus disiapkan guru. Guru wajib memiliki kompetensi menyusun
Rencana Pelaksanan Pembelajaran sesuai ketetapan pemerintah. Pada saat ini banyak dari pendidik
yang menyusun rencana pelaksanaan pembelajarannya yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan
penerapannya belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini sudah menjadi tugas dan tanggung jawab
setiap pendidik, terkhusus bagi guru Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal.
Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana kelayakan rencana pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal dan bagaimana mengembangkan
rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaparkan kelayakan rencana pelaksanaan pemebalajaran
berdasarkan kuriulum 2013 di SMA Muhammdiyah 18 Sunggal dan untuk menegetahui pengembangkan
rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal.
Adapun pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini dapat di simpulkan bahawa rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarakan kurikulum
2013 pada mata Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 yang disusun oleh guru di SMA Muhammadiyah
18 sunggal.

Kata Kunci: Analisis, Perencanaan Pembelajaran dan Kurikulum 2013



ABSTRACT

Risqi Segara, NPM: 1801020028. “Analysi Of Learning Implementation Plans Based on the 2013
Curiculum on Islamic Education at SMA Muhammadiyah 18 Sunggal”. Islamic Education Program,
Faculty Of Islamic Education, Univercity Of Muhammadiyah Sumatera Utara. Supervisor Dr.
Nurzannah, M.Ag

The Learning Implementation Plan is a design of one of the tools in a teaching and learning activity
(KBM) that must be prepared by the teacher. Teachers are required to have the competence to prepare a
Learning Implementation Plan according to government regulations. At this time, many educators are
preparing their learning implementation plans that are in accordance with the 2013 curriculum and their
implementation has not been as expected. This has become the duty and responsibility of every educator,
especially for Islamic Religious Education teachers at SMA Muhammadiyah 18 Sunggal. The formulation
of the problem in this study is how the feasibility of a learning implementation plan based on the 2013
curriculum at SMA Muhammadiyah 18 Sunggal and how to develop a learning implementation plan
based on the 2013 curriculum at SMA Muhammadiyah 18 Sunggal. The purpose of this study is to
describe the feasibility of implementing a learning plan based on the 2013 curriculum at SMA
Muhammadiyah 18 Sunggal and to find out how to develop a learning implementation plan based on the
2013 curriculum at SMA Muhammadiyah 18 Sunggal. The data collection used the interview,
observation, and documentation methods. The results of this study can be concluded that the
implementation plan of learning based on the 2013 curriculum in the eyes of Islamic Religious Education
at SMA Muhammadiyah 18 Sunggal is in accordance with the implementation plan of learning based on
the 2013 curriculum compiled by teachers at SMA Muhammadiyah 18 Sunggal.

Keywords: Analysis, Lesson Planning, and Curiculum 2013
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan universal dalam kehidupan manusia dan dalam
kehidupan masyarakat manapun selalu membutuhkan pendidikan." Pendidikan itu
merupakan proses yang mencakup tiga dimensi yaitu; individu, komunitas nasional, dan
masyarakat jika dilihat dari individu tersebut, maupun dari seluruh kandungan realitas, mulai
dari material atau spiritual yang memainkan peranan di masyarakat untuk menentukan suatu
sifat, nasib, bentuk manusia dan masyarakat. Pendidikan adalah usaha untuk membina dan
mengembangkan kepribadian manusia baik rohani maupun pada jasmani. Memang pada
dasarnya suatu kelompok masyarakat atau bangsa memiliki pandangan hidup yang

diwarisinya dari zaman ke zaman, dan merupakan nilai-nilai kebenaran yang diyakininya.?

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan salah satu perangkat dalam
sebuah Proses Belajar Mengajar yang harus disiapkan guru. Guru wajib memiliki
kompetensi menyusun RPP sesuai dengan ketetapan pemerintah. Permendiknas No 41

Tahun 2007 tentang Standar Proses menetapkan aturan sebagai berikut:

1. Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan RPP yang memuat identitas
mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.

2. RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam
upaya mencapai KD.

3. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan

'Supandi, "Interaksi Negara Dengan Dunia Pendidikan Islam Dari Masa Ke Masa." al Ulum: Jurnal
Penelitian dan Pemikiran Keislaman 4.2 (2017): 214-227.

2Supandi, “Peranan Pendidikan Orang Tua Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Anak Di
Madrasah Tsanawiyah Nasyrul Ulum Pamekasan” (2019). Vol.6. No.1



sistematis.®

Sebelum melakukan suatu perencanaan pembelajaran, seorang guru harus memahami
terlebih dahulu definisi dari perencanaan pembelajaran itu sendiri, karena biasanya apabila
guru kurang memahami makna dan tujuan dari adanya perencanaan pembelajaran, maka
yang akan timbul adalah suatu ke-malasan dalam proses pembuatan perencanaan
pembelajaran tersebut. Terkadang para guru tersebut juga menganggap bahwa silabus dan
RPP terlalu konseptual, tidak terlalu relevan dengan kenyataan dalam mengajar. Padahal
kalau kita benar-benar memahami langkah-langkah penyusunan dan pengembangan dari
RPP, maka hal tersebut tidak akan terjadi. Karena RPP dibuat berdasarkan kondisi dan
karakteristik siswa. Sehingga melalui penyusunan perencanaan pembelajaran ini guru akan
dapat merancang pembelajaran dengan baik sehingga mereka pun mendapatkan banyak

kesempatan untuk belajar bagaimana mengajar dan mengajar bagaimana belajar.*

Seorang pendidik pastinya telah mengenal perangkat sebuah perencanaan
pembelajaran yang dibuat dan telah disusun pendidik itu sendiri, sebelum memulai
pembelajaran yakni RPP, perencanaan RPP yaitu sebuah perangkat yang disusun oleh guru
dalam kaitannya untuk menyampaikan materi pembelajaran tertentu. Komponen yang ada
dalam rencana pelasanaan pembelajaran (RPP) terkait dengan materi-materi, alokasi,
maupun metode yang digunakan serta komptensi dan indikator pencapaian pembelajaran.
Sebagai seorang pendidik hendaknya membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
sebelum melaksanakan Pembelajaran, tentunya pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) harus berdasarkan Kurikulum 2013. Sebagai pemerintah telah membuat

peraturan baru dalam penerapan kurikulum yaitu kurikulum 2013 atau sering disebut K-13.

Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang diberlakukan dalam Sistem
Pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum vyang ditetapkan oleh
pemerintah Indonesia untuk mengganti KTSP (kurikulum 2006) atau sering disebut sebagai
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Maka dalam perihal ini Kurikulum 2013 (K-13)

*Wikanengsih, Nofiyanti, Mekar Ismayani, dan Indra Permana ” Analisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Mata Pelajaran Bahasa Indonesia” Jurnal llmiah UPT P2M STKIP Siliwangi, Vol. 2, No. 1,
Mei 2015

“Siti, Abdurachman, dan Achmad “Analisis Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013~ Jurnal Penelitian Ipteks. Vol. 6 No. 1
Januari 2021



adalah sebagai dasar untuk melaksanakan pembelajaran pendidikan di Indonesia. Pada
kurikulum 2013 (K-13) guru sebagai fasilitator dan murid yang banyak mencari dan belajar
dari lingkungan dan sekitarnya baik dari lingkungan sekolah maupun lingkungan hidupnya
dan pada kurikulum 2013, peran orang tua tidak kalah penting dalam mendidik karakter
kepribadian seorang anak untuk membantu guru dalam mendidik peserta didiknya. Guru
idealnya selalu tampil secara profesional dengan tugas utamanya adalah mendidik,

membimbing, melatih, dan mengembangkan kurikulum.?

Perubahan setiap kurikulum selalu memiliki alasan dan rasionalisasi untuk
penyesuaian dan menjawab perkembangan zaman. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
yang mengutamakan pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter menuntut guru dalam
berpengetahuan sebanyak-banyaknya. Terdapat tiga dimensi konsep kurikulum 2013, yaitu
kurikulum 2013 sebagai substansi, sebagai suatu sistem, dan sebagai suatu bidang studi atau
kajian bidang pengembangan kurikulum. Kurikulum 2013 dapat digunakan sebagai suatu
pedoman yang mengharuskan peserta didik harus aktif dalam pembelajaran dan tidak
berpusat pada guru, guru hanya sebagai pembimbing peserta didik dalam proses
pembelajaran.® Maka dengan hal ini di atas tentunya perlu sekali perencanan yang harus
dibuat oleh setiap pendidik.

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan tersebut disusun berdasarkan kebutuhan
dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang
lebih penting dari itu adalah implementasi dari perencanaan tersebut, suatu perencanaan
yang dibuat harus dapat dilakukan dengan mudah berdasarkan karakteristiknya sasarannya.’
Membuat perencanaan merupakan suatu hal yang penting, hal ini dasarkan kepada Firman
Allah Azza Wajallah

*M. Riduan. “Peningkatan Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Tahun Pelajaran 2016/2017
Kabupaten Barito Kuala. Jurnal PTK dan Pendidikan Vol. 3 No. 2. Juli - Desember 2017 (11-18)

®Rizkia Suciati, Yuni Astuti, “Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Mahasiswa Calon
Guru Biologi ” EDUSAINS, 8 (2), 2016, 192-200

"Majid, Peranan Belajar: Mengembangkan Standar Kompetisi Guru. Bandung: Remaja Rosdakarya
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan

bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan’.
(QS. Al-Hasyr[59]:18).

Setelah melihat paparan di atas dan berdasarkan observasi peniliti, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian tersebut, karena Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
berdasarkan kurikulum 2013, merupakan perencanaan yang dibuat oleh seorang pendidik
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang memuat komonen-komponen Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan dengan kurikulum 2013. Dalam konteks ini SMA
Muhammadiyah 18 Sunggal. Peneliti ingin mengetahui apakah dalam mengembangkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran itu sudah berdasarkan kurikulumm 2013 atau tidak, oleh
karena itu peneliti tertarik meneliti dengan judul “Analisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Berdasarkan Kuriulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SMA Muhammad 18 Sunggal”.

B. ldentifikasi Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah yang telah di uraikan peneliti, yang
menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah.
1. Pentingnya pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan
kurikulum 2013 pada pelajaran PAI
2. Masih kurang efektifannya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
3. Hasil belajar siswa masih kurang memuaskan terutama pada mata pelajaran PAI

C. Rumusan Masalah

Bila dilihat pada latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana langkah-langkah penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

berdasarkan kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA

8QS. Al-Hasyr 59:18



Muhammadiyah 18 Sunggal

2. Bagaimana Kesesuaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan kurikulum
2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 18
Sunggal?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk memaparkan langkah-langkah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
berdasarkan kurikululm 2013 X IPS I di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal.

2. Untuk Mengetahui kesesuaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan
kurikululm 2013 kelas X IPS I di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal.

. Manfaat Penelitian

a. Secara teoretis, Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi-informasi
ilmiah bagi pihak yang terkait dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran

PAI.

b. Secara Praktis

1. Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan dalam pengembangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berdasarkan dengan kurikulum 2013 dan
harapannya dapat memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas
sekolah.

2. Bagi Guru, hasil penelitian ini sangat diharpkan dapat memberikan kontribusi
yang baru untuk dunia pendidikan terkait Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).

3. Bagi peneliti yang akan datang adalah hasil dari penelitian ini yang dapat
digunakan sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian yang lebih
komperhensif dan meningkatkan pengetahuan penulis, khususnya terkait Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran PAIL.



F. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh suatu gambaran yang jelas dalam penulisan ini, maka penulis
membagi pembahasan ini ke dalam lima BAB dan masing-masing BAB dilengkapi degan
bebrapa sub bab sesuai dengan yang akan di uraikan penulis sebagai berikutnya :

Bab | diawali dengan pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

Bab Il diawali dengan Landasan Teoretis terdiri dari hakikat perencanaan pembelajaran,
fungsi perencanaan pembelajaran, prinsip perencanaan pembelajaran, langkah-langkah
pengembangan perencanaan pembelajaran, kendala penyusunan perencanaan
pembelajaran, sistem perencanaan pembelajaran, pengertian kurikulum 2013, rasional

pengembagan kurikulum 2013, tujuan kurikulum, kajian penelitian terdahulu.

Bab Il diawali dengan Metodologi Penelitian, terdiri dari rencana penelitian, lokasi dan
watu penelitian, kehadiran peneliti, tahapan penelitian, data dan sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data, pemeriksaan keabsahan data.

Bab IV diawali dengan Hasil Peneltian dan Pembahasan, terdiri dari deskripsi penelitian,

temuan, dan pembahasan.

Bab V diawali dengan Penutup, terdiri dari simpulan dan saran.



BAB Il
LANDASAN TEORETIS

A. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
1. Hakikat Perencanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang sering disebut dengan RPP
merupakan suatu rancangan atau rencana guru dalam mengajar, dan rencana ini di
buat oleh seorang pendidik sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
sekolah, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisikan aturan berkenaan
dengan proyek tentang hal apa yang akan di terapkan dalam kegiatan belajar

mengajar pada saat sedang berlangsung.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016
Tentang Standar Pross Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tetap muka
untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD).
RPP yang diselenggarakan secara rinci mengacu pada silabus, buku teks pelajaran

dan buku panduanguru.®

Seorang pedidik tentunya mempunyai kewajiban dan tanggung jawab dalam
penyusunan RPP secara lengkap serta secara sistematis, guna untuk langkah awal
dalam proses belajar-mengajar. Hal ini merupakan agar kiranya belajar mengajar
dapat berjalan secara efektif, interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta
efesien. Dalam rangka untuk mengembangkan karakter maupun keterampilan
berfikir dengan tingkat tinggi dan berkualitas bagi peserta didik itu sendiri, maka
tentunya Guru harus dan di wajibkan untuk menyusun RPP berdasarkan Kurikulum
2013 dan serangkaian KD yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan maupun
lebih.

®Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses
Penilaian Pendidikan



Penjelasan di atas, bahwa jelas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
merupakan suatu rancangan atau rencana dalam pelaksanaan kegitan pembelajaran,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat sebagai syarat untuk memenuhi
suatu proses pembalajaran baik tatap muka maupun secara online, maka seorang itu
harus mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum melakukan
atau melaksanakan kegiatan belajaran mengajar, bila seorang guru tidak
mempersiapkan atau mengemangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
maka tentunya pembelajaran itu tidak terarah dan tidak ada pedoman untuk
pelaksanaan pembelajaran tersebut. Tujuan dikembangkanya RPP supaya aktivitas
belajar mengajar yang dilaksanakan benar-benar dapat kompetensi dasar yang telah

dirancangkan.

Dunia pendidikan, makna dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
tentunya seluruh tenaga pendidik yang ada di Indonesia telah mengetahui tentang
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Menurut standar proses dan pedoman
implementasi kurikulum 2013, maka Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Merupakan suatu rencana kegiatan pembelajaran sehingga seorang pendidik dapat
mengembangkannya secara efektif dari berbagai materi dan pokok pembahasan yang
akan di ajarkan kepada peserta didik dengan tema tertentu, berdasar pada silabus,
untuk disusun satu pembelajaran atau lebih, kemudian dibuat untuk mengarahkan

peserta didik untuk mencpai Komptensi Dasar (KD).

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu tugas
profesional seorang pendidik, selain itu juga, penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah suatu kewajiban bagi setiap seorang pendidik.
Pengembangan dapat dilakukan secara mandiri maupun berkelompok melalui
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), waktunya setiap awal semester maupun

awal pelaksanaan pembelajaran (tahun ajaran baru).'® Hal itu dimaksudkan agar RPP

him.37

19 ampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 81A Tahun 2013, Implementasi Kurikulum,



siap di awal pembelajaran dan pembengannya sesuai dengan tuntutan dan kondisi

siswa.!

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada hakikatnya adalah auatu
perencanaan jangka pendek artinya dalam satu atau lebih pertemuan yang disusun
untuk memprediksi apa saja yang harus dilakukan oleh seorang pendidik ketika
melaksanakan pembelajaran kepada peserta didik, dengan demikian Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupan suatu upaya dalam mempersiapkan
rancangan belajar sebelum melaksanakan pembelajaran kepada peserta didik.

2. Fungsi Perencanaan Pembelajaran

Tentunya bagi setiap pendidik maupun calon pendidik, harus memiliki
ketrampilan dasar dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, kemudian
paham dengan objek dalam situasi belajar yang akan dilaksanakan, merupakan
langkah pertama yang harus di miliki setiap pendidik. Didalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Kompetensi Dasar (KD) yang harus jelas dan harus dimiliki
setiap peserta didik, dan apa saja yang harus pelajarii dan lakukan, dan apa saja cara
belajrnya, kemudian bagaimana guru harus mengetahui bahwa siswa dan siswi sudah

mencapai Kompetensi Dasar (KD) itu sendiri.

Terdapat dua fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan
kurikulum 2013. Fungsi tersebut adalah fungsi perencanaan dan fungsi pelaksanaan

sebagaimana penjabaran di bawah ini.*

a. Fungsi Perencanaan
Didalam implementasi kurikulum 2013 revisi. Dan susunan suatu rencana
pelaksanaan pembelajaran dapat memberikan kepada setiap pendidik lebih siap
dalam melaksanakan pembelajaran, dikarenakan rancangan yang telah siap untuk
digunakan. Setiap ingin melaksanakan kegiatan pembelajaran pendidik harus juga
mempunyai kesiapan yang matang baik secara tertulis maupun tidak tertulis,

sehingga pendidik itu sendiri dengan percaya diri tidak membuat wibawa atau

1E Kosasih, Strategi Belajar dan Pembelajaran Implmentas Kurikulum 2013, (Bandung Yrama Widya,
2014), him.144
Ibid, him. 166
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kharismatiknya menurun, dengan fikiran yang bingung pada saat ingin
melaksanakan pembelajaran di dalam kelas pendidik sudah siap menghadapi

peserta didiknya.

b. Fungsi Pelaksanaan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berfungsi untuk pedoman
ketika pelaksanaan pembelajaran sudah di laknakan secara sistematis, pelaksanaan
kegiatan pembelajaran sehingga berjalan secara efektif, berdasarkan rancangan
yang telah ditetapkan, serta proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan apa yang di perlukan oleh peserta didik dan tidak melewati kemampuan
berfikir dari peserta didik itu sendiri. Oleh sebab itu, dengan disusunnya Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sehingga pelaksaanak kegiatan belajar mengajar
dapat belajar dengan baik melalui sebagian pelaksanaan kegiatan tertentu dengan

digunakannya metode yang tepak dengan keadaan peserta didiknya.

3. Prinsip Penyusunan Perencanaan Pembelajaran

Penyususnan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), setiap pendidik itu
sendiri harus memperhatiakan kemampuan peserta didiknya , oleh sebab itu sebagai
pendidik tidak hanya menjadi transformator ssaja kepada peserta didik, akan tetapi
seorang pendidik juga dituntut menjadi motivator kepada peserta didik, agar
menumbahkan semangat belajar dari peserta didik itu sendiri, memberikan dorongan
untuk belajar dengan cara otodidak atau memanfaatkan berbagai macam media
online kemudian alam sekitarnya yaitu menjadikan sumber belajar peserta didik
sehingga membantu untuk membentuk komptensi dasar. Oleh karena itu terdapat
beberapa prinsip dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sebagaimana yang tertera di dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 sebagai

berikut ini.?

3E. Mulyasa, Implementasi Kurikulm 2013 Revisi: dalam Revolusi Industri 4.0, Op.Cit.,hIm. 17
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a. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik antara lain kemampuan awal,
tingkat intelektual, potensi, bakat, minat, gaya belajar, motivasi belajar, kecepatan
belajar, kebutuhan belajar khusus, latar belakang budaya, norma, nilai, serta
lingkungannya.

b. Mendorong partisipasiaktif peserta didik.

c. Proses pemeblajaran berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat
belajar, kreativitas, motivasi, minat, inspirasi, inisiatif, inovasi dan kemandirian.

d. Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan budaya membaca dan
menulis, yaitu mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman terhadap
beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

e. Pemberian umpan balik dan tindalanjut Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
memuat racangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan
dan remidi.

f. Penekanan pada keterampilan dan keterpaduan antara KD, indikator pencapaian
kompetensi, materi, sumber belajar, kegiatan pembelajaran, dan penialaian
menjadi satu kesatuan yang utuh dalam pembelajaran.

g. Mengakomadasi pembelajaran tematik, keterpaduan lintas pelajaran, lintas aspek
belajar, dan keragaman budaya.

h. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif dan sistematis
yang sesaui dengan situasi dan kondisi.

Seorang pendidik profesional itu harus bisa melakukan pengembangan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) baik secara logis, dan sistematis sehingga
pendidik itu sendiri dapat bertanggungjawab dengan apa telah dilakukannya,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di kembangkan oleh pendidik harus
memiliki makna yang mendalam, bukan hanya sebagai pemenuhan kelengkapan
administrasi saja, akan tetapi juga cerminan dari sifat, sikap maupun profesionalnya
seorang pendidik itu sendiri dalam menciptakan sesuatu yang lebih baik kepada

peserta didiknya. Sebaliknya jika guru tidak mengembangkan rencana pelaksanaan
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pembelajaran, maka akan mengalami hambatan dalam proses pembelajaran yang
dilakukan.**

Demikianlah Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap pendidik
ketikan akan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sehingga pada
melaksnakan pembelajaran yang telah dirancang, maka sesuai dengan kebutuhan

peserta didik mapun kondisinya.

4. Langkah-langkah Pengembangan Perencanaan Pembelajaran
Diantara langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam menyusun rencana

pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut.*

a. Mengkaji silabus
Langkah yang pertama adalah mengkaji silabus dalam penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran, pengkajian silabus disertakan KD, indikator
kemudian materi pembahasan dalam kegiatan belajar mengajar, penilaian kepada
peserta didik, alokasi waktu, maupun sumber belajar.

b. Menentukan Tujuan
Langkah yang kedua dalalm penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
harus menentukan tujuan apa saja yang berkaitan dengan indikator.

c. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran
Langkah yang ketiga dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran
(rpp), dalam mengembangankan RPP seorang pendidik tentunya lebih
mempersiapkan dirinya ketika melaksanakan pembelajaran, di mulai dari
pendahuluan, penjelasan materi, serta penutup yang telah di sesuai dengan
peserta didik dan satuan pendidikan.

d. Menentukan Jenis Penilaian
Lankah yang keempat yaitu setiappendidik dalam melakukan penilaian harus
melakukan tes maupun non tes, baik dalam bentuk tertulis maupun tes

Wwawancara.

14 i
Ibid., him. 119
YDirektorat Jendral Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2017, Model
Pengembangan RPP, him.13
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e. Menentukan Alokasi Waktu
Langkah kelima yaitu mentukan alokasi waktu, dalam menentukan alokasi
waktu yaitu seorang pendidik harus memperkirakaan berapa lama peserta didik
itu dapat mempelajari materi yang telah di tentukan, bukan dari lamanya peserta
didik mengerjakan tugas melainkan dapat mempertimbangkan kondisi,
kemampuan peserta didik dalam kesulitan komptensi dasar yang akan dicapai.
f.  Menentukan Alat, Media dan Sumber Belajar
Langkah keenam, yaitu menentuka alat, media, dan sumber belajar bagi peserta
didik yang telah disesuaikan dalam langkah-langkah kegiatan belajar mengajar.
5. Kendala Penyusunan Perencanaan Pembelajaran
Seorang pendidik adalah pengembang kurikulum bagi peserta didiknya. Pendidik
juga harus dapat menerjemahkan, menjelaskan, memberikan solusi, mentransfer
nilai-nilai yang terdapat di dalam kurikulm kepada peserta didik itu sendiri. Dalam
hal ini maka tugas seorang pendidik tida hanya memberikan ilmu pengetahuan akan
tetapi seorang pendidik juga dapat melatih pesert didiknya supaya berpikir integral
dan komprehensif guna membentuk kompetensi dan mencapai makna pendidikan
tertinggi.*® Seorang guru mempunyai beban kerja sebagaimana yang tertuang dalam
Permendikbud No. 23 Tahun 2017 yang meliputi.*’

a. Guru belum sepenuhnya memahami esensi dari masing-masing komponen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Pada komponen-komponen yang ada pada rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), telahmengalami perkembangan baik dari segi jumlah
maupun istilah. Pada aturan tahun 2015 tidak mencantmkan komponen tujuan
pembajaran dan metode oembalajaran dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Akan tetapi pada aturan tahunn 2016 komponen tujuan dan metode

pembelajaran menjadi bagian dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

18E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2013 Revisi : dalam Era Revolusi Industri 4.0,0p, Cit., him. 21
Salinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2017
Tentang Hari Sekolah, him.4
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b. Peraturan yang menagtur tentang pembelajaran belum dibaca dengan utuh bahkan
tiak pernah dibaca.
Peraturan tentang pendidikan terus terbit, dimuali dari kurikulm yang terus

disempurnakan maka dari itu terbitlah regulasi secara silih berganti.

c. Kemudahan mendapatkan file Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dari guru yang
lain.

Pada saat sekarang ini dimana berada pada zaman digitalisasi dan
globalisasi, sehingga sangat mudah untuk mengakses yang apa yang diinginkan.
Sehingga menimbulkan dampak positif dan negatif. Tentunya kepada setiap
pendidik sangat mudah untuk mendapatkan file atau contoh dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), akan tetapi kebanykan dari setiap pendidik
tidak memodifikasinya. Padahal sebenarnya hal ini tidak bisa dterapkan dalam
pelaksanaan pembelajaran nantinya, karena kondisi dan karakteristikdari peserta
didikitu berbeda-beda.

d. Kecenderungan berpikir bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Merupkan
Pemenuhan Administrasi saja.

Kesalahpahaman seorang pendidik kepada fungsi Rencana pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) berampak kurangnya perhatian kepada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dapat menjadikan kendala tersendiri. Oleh karena itu
bila pendidik menganggap Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) itu hanya
pemenuhan administrasi saja maka seorang pendidik berubah pemahanan
menjadikan penyususna rencana pelaksanaan pembelajaran hanya sebagai
kewajiaban guru profesional saja. Padahal para pendidik seharusnya akan
menyususn Rencana Pelaksanaan Pembejaran harus sesuai dengan rambu-rambu

yang telah di tentukan.

6. Sistem Penyusunan Perencanaan Pembelajaran dalam Kurikulum 2013
Untuk dapat menyusun RPP yang baik dan benar, selain memperhatikan prinsip
pengembangan dan penyusunan tersebut, para gurujuga harus mengikuti langkah-
langkah dalam menyusun RPP, khususnya pada Kurikulum 2013. Menurut
Permendikbud No. 81 tahun 2013 adabeberapa langkah yang harus diikuti dalam
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penyusunan RPP, antara lain sebagai berikut:

1. Guru mencantumkan identitas, yang terdiri atas: nama sekolah, mata pelajaran /
tema, atau subtema, kelas, semester, alokasi waktu yang ditentukan sesuai dengan
keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan
jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

2. Menentukan Kompetensi Dasar (KD), dan indikator pencapaian kompetensi yang
dikutip dari silabus.

3. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar dengan
menggunakan kata-kata operasional.

4. Mencantumkan materi ajar yang ditulis dalam bentuk uraian sesuai dengan
rumusan indikator pencapaian kompetensi.

5. Memilih metode pembelajaran yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi
peserta didik serta karakteristik dari setiap kompetensi yang hendak dicapai yang
tergambar jelas pada indikator pencapaian kompetensi.

6. Langkah pembelajaran ini memuat: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.

7. Mencantumkan sumber dan media belajar yang digunakan

8. Pemilihan sumber belajar mengacu pada rumusan yang ada pada silabus yang
dikembangkan. Sumber belajar mencakup sumber rujukan, lingkungan, media
cetak dan elektronik, narasumber, alat dan bahan. Sumber belajar dituliskan secara
lebih operasional dan bisa langsung dikatakan bahan ajar apa yang digunakan.
Misalnya sumber belajar dalam silabus dituliskan buku referensi, dalam RPP
harus dicantumkan bahan ajar yang sebenarnya.

9. Menentukan penilaian yang meliputi penilaian proses dan hasil belajar. Yang
terdiri dari tehnik, bentuk, instrument penilaian (tes dan non tes), kunci jawaban
dan pedoman penskoran serta tugas.®

7. Kurikulum 2013
a. Pengetian Kurikulum 2013
Didalam Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional
Pasal 1 Ayat 19, bahwa di sebutkan kurikulum adalah seperangkat rencana dan

8 Antonius “Buku Pedoman Guru” Bandung: Yrama Widiya. Tahun 2016
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pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta secara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kemudian istilah kurikulum tersebut
dikembangkan dan dikembangkan dalam dunia pendidikan.” Hilda Taba
menjelaskan bahwa kurikulum itu sebagai rencana belajar dengan
mengungkapkan bahwa “a curriculum is a plan for learning” artinya kurikulum

itu adalah rencana pendidikan atau pembelajran.?

Eksistensi Kurikulum 2013 tidak bisa berdiri sendiri tanpa adanya pendukung
lain. Kurikulum sendiri tidak boleh kaku dan tentunya membutuhkan penafsiran,
penjelasan, pemedomanan baik melalui petunjuk teknis, seminar, lokakarya
hingga buku ajar. Pembelajaran dan buku ajar merupakan dua hal yang resiprokal
(saling melengkapi). Pembelajaran akan berlangsung secara efektif jika
dilengkapi dengan salah satunya adalah buku ajar. Buku ajar dapat dirancang serta
digunakan dengan baik jika memperhatikan sejumlah prinsip dalam pembelajaran.
Kompenen pembelajaran terdiri atas peserta didik, pendidik atau pendidik, bahan
ajar, cara penyajian bahan ajar, dan asesmen (penilaian). Buku ajar yang baik
adalah buku ajar yang mampu merefleksikan kesatupaduan atas seluruh
komponen, sehingga bahan ajar, cara penyajian bahan ajar, dan asesmen
(penilaian) dapat dengan mudah ditelaah dan diimpelemntasikan, baik oleh
peserta didik maupun pendidik.*

Pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.
Kurikulum 2013 merupakan suatu kurikulum yang menyempurnakan dari KTSP.
Tujuannya agar kurikulm 2013 dijadikan untuk memprsiapkan manusia indonesia
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pibadi dan warga negara yang beriman,

produktif, kreatif, inovatif, afektif, serta mampu berkontribsi.?

YFyjiwati, “Pemahaman Konsep Kurikulum dan Pembelajaran dengan Peta Konsep bagi Mahasiswa
Seni”, Juzrona Pendidikan dan Kajian Seni, Vol. No. 1 Tahun 2016, him.19
Ibid.,
2L Akrim, Munawir Pasaribu, Zainal Aziz, “Integrasi Kompetensi Spritual Dan Sosial Kurikulum 2013
Pada Mata Pelajaran Matematika di SMP Negeri Kota Medan” International Conference on Mathematics,
Science, and Education. Tahun 2016. h.1
22E Kokasih, Strategi Belajar dan Pembelajaran Implementasi Kurikulum 2013., h.131
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b. Rasional Pengembangan Kurikulum 2013
Pengembangan kurikulum 2013 juga memberikan tekanan untuk
pengembangan komptensi generik secara holistik. Pengembangan kurikulum 2013
didasari oleh Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2010 dan Peraturan Pemerintah No.

32 Tahun 2013. Pengembangan Kurikulum 2013 Meliputi dari bagian yaitu :

a. Faktor-faktor Pengembangan, yaitu meliputi tentang internal dan eksternal,
artinya adalah peserta didik tidak hanya belajar dengan guru di sekolah
melainkan peserta didik juga dituntut untuk belajar secara otodidak.

b. Karakteristik Kurikulum 2013
1) Mengembangkan Keseimbangan Kompetensi Generik dan menerapkan

berbagai situasi di sekolah maupun di masyarakat.
2) Memberikan Pengalaman Belajar yang terencana.
3) Memberikan waktu yang cukup leluasa.
4) Kompetensi dinyatakan dalam bentuk Kompetensi Inti (KI) kelas yang
dirinci lebih lanjut di dalam Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran.
5) Kompetensi Inti (KI) juga menjadi unsur pengorganisasian pada
Kompetensi Dasar, yang pada semua KD dan proses belajar Mengajar
yang dikembangan untuk mencapai kompetensi.
6) Kompetensi Dasar (KD) dikembangkan berdasarkan kepada prinsip
akumulatif pada jenjang pendidikan.
¢. Tujuan Kurikikulum 2013
Sesuai dengan Permendikbud No. 69 Tahun 2013 tentang Kerangka dasar
dan struktur kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah. Yaitu

Kurikulum 2013 bertjuan untuk mempersiapkan manusia hidup sebagai pribadi

dan warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta

mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat, bangsa, Negara dan peradaban

dunia. Kurikulum 2013 ingin melakukan perubahan pada bagian pendidkan di

indonesia baik dari orientasi terhadap hasil maupun materi untuk pendidikan

sebagai proses. Oleh karena itu, kegiatan belajaran pembelajaran dituntut
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sebanyak mungkin melibatkan peseta didik agar mampu berekplorasi untuk

membentuk kompetensi dengan menggali potensi dan kebenaran secara ilmiah.?

Maka dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwasananya kurikulum
itu bertujuan untuk membentuk dan mengingatkan sumber daya manusia, untuk
memajukan bangsa dan Negara terkhusus di Indonesia. Sehingga dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan di Indonesia dengan mencetak
generasi-generasi bangsa yang berinelektual (cerdas), kreatif, dan inovatif untuk
Indonesia maju. Sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 peserta ddik di tuntut lebih
kearah ntuk berfikir kreatif, iovatif, serta cepat tanggap dengan sesuatu hal dan
aktif.

B. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis untuk melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji
penelitian yang akan dilakukan. Banyak Penelitian terdahulu yang terkait perencanaan
baik yang langsung maupun tidak langsung, diantaranya akan penulis paparkan dibawah

ini.

Pertama nama peneliti Sela Cintiya, dengan judul “Analisis Proses Penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013 (Edisi Revisi) Mata Pelajaran
Fikih Kelas XII MAN 1 Blitar. Dengan Hasil Penelitian, RPP di Kelas XII MAN 1 Blitar
secara garis besar sudah sesuai dengan prinsip-prinsip penyususnan RPP Kurikulum 2013

edisi revisi.®

Kedua nama peneliti Indah Vausyah, dengan judul ‘“Analisis Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 3 Sinjai”. Hasil
Penelitian, bahwa rencana pelaksanaan pembelajaranadalah rencana pembelajaran yang
dikembangkan serta rinci dari suatu materi pokok atau tertentu yang mengacu pada
silabus. RPP Mencakup dari. Data sekolah, mata pelajaran dan kelas/semester, materi

pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, KD, dan idikator pencapaian kompetensi,

PLI
Ibid., him.63
*Sela Cintiya “Anlisis Proses Penyususnan Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) Kurikulum 2013
(Edisi Revisi) Mata Pelajaran Fikih Kelas XII MAN 1 Blitar” Malang 2021, h.89
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materi pembelajaran, metode pembelajaran, media, alat, sumber belajar, langkah-langkah

kegiatan pembelajaran, dan penilaian.?

Ketiga nama peneliti Luthfiyah Nurzain, dengan judul “Analisis Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika Kurikulum 2013 Kelas X Semester 1
Tahun Ajaran 2014/2015 di MAN Babakan Tegal. Dengan Hasil Penelitian, pada
penelitian ini RPP yang terkumpul hanya tiga. Terjadi demikian karekan ada bebrpa guru
yang tida membuat RPP mata pelajaran yang diampuhnya oleh sebab itu pada penelitian
ini penelitinya hanya mendapatkan hanya tiga RPP saja.®

Keempat nama peneliti Siti Nursyamsiyah, Abdurachman Habibullah, Achmad
Aminullah, dengan judul “Analisis Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013. Dengan Hasil
Penelitian, pada penelitian ini “RPP merupakan upaya untuk memperkirakan tindakan
yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. RPP perlu dikembangkan untuk
mengkoordinasikan komponen pembelajaran, yakni: Kompetensi Dasar, Materi Standar,
Indikator hasil belajar dan penilaian. Oleh karena itu setiap pendidik pada satuan
pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif dan efisien.Dalam hal ini sangat
diperlukan usaha guru yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dalam mengelola
RPP kurikulum 2013.%

Kelima nama peneliti Afni Ma’rufah, dengan judul “Pengembangan Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah”
Dengan Hasil Penelitian. Pada penelitian ini Kurikulum yang digunakan di SD
Muhammadiyah Terpadu dan menggunakan kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 13 sedangkan SD Maarif Ponorogo hanya

menggunakan Kurikulum 13. Pelaksanaan program dari kurikulum mata pelajaran

®Indah Vausyah “Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Guru Bahasa Indonsia SMA Negeri
3 Sinjai” Makassar 2018, h.48

%|_utfiyah Nurzain “Analisi Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) Matematika Kurikuum 2013 Kelas
X Semester 1 Tahun Ajaran 2014/2015 di MAN Babakan Tegal” Semarang 2015. h.44

%’ Nursyasiyah, abdurachman, aminullah “Analisis Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013 Jurnal Penelitian Ipteks, Vol. 6 No. 1
Januari 2021.h.33-43
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pendidikan agama Islam dalam mewujudkan budaya religius di SD Muhammadiyah

Terpadu dan SD Maarif Ponorogo.?

Keenam nama peneliti St. Fatimah Kadir, dengan judul “Keterampilan Mengelola
Kelas dan Implementasinya dalam Proses Pembelajaran” Hasil Penelitian. Pada
penelitian ini Implementasi pengelolaan proses belajar mengajar berkaitan langsung
dengan pengelolaan kelas, sebab dalam pengelolaan kelas juga termasuk kegiatan proses
belajar mengajar, sementara proses belajar mengajar dapat tercapai tujuannya secara
optimal bila pengelolaan kelas dilakukan dengan baik.?

Ketujuh nama peneliti Mukni’ah, judul penelitian “Analisis Tentang Penerapan
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak”. Dengan Hasil Penelitian. Pada
penelitian Hasil temuan yang didapatkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 04 Jember
tentang problematika penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Agidah Akhlak
dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, problematika aspek perencanaan
pembelajaran yang dihadapi adalah ketidaksesuaian silabus dengan karakteristik peserta
didik, kesulitan dalam menetukan metode, dan kesulitan menyusun RPP dengan format
yang ditentukan pada Kurikulum 2013.*°

Kedelapan nama peneliti Erni Vidiarti, Zulhaini, dan Andrizal, judul penelitian ini
“Analisis Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013” Berdasarkan hasil observasi 1
diperoleh data bahwa kemampuan guru PAI dalam penyusunan RPP kurikulum 2013 di
SDN 016 Sumber Datar dari 15 item indikator bahwa sebanyak 13 item (86%) sudah
dilaksanakan dengan baik sekali, dan hanya 2 item (14%) yang belum dilaksanakan
dengan demikian penyusunan RPP kurikulum 2013 sudah dilakukan dengan baik sekali
dengan ketercapaian kemampuan guru 86%. Berdasarkan hasil observasi Il diperoleh
data bahwa kemampuan guru PAI dalam penyusunan RPP kurikulum 2013 di SDN 016
Sumber Datar dari 15 item indikator bahwa sebanyak 12 item (80%) sudah dilaksanakan

BMa’rufah Afni. “Pengembangan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Mewujudkan Budaya
Religius Di Sekolah” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran , Volume 1 Issue 1 (2020) ,h.125-136

®Kadir Fatimah “Keterampilan Mengelola Kelas dan Implementasinya Ddalam Proses Pembelajaran”
Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 7 No. 2.h.16

®Mukni’ah “Analisis Tentang Penerapan Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak” Jurnal
Tarbiyatuna, Vol. 10 No. 2 (2019).h. 137-146
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dengan baik dan 3 item (20%) yang belum dilaksanakan, dengan demikian penyusunan
RPP kurikulum 2013 sudah dilakukan dengan baik dengan ketercapaian kemampuan guru
80%. Berdasarkan hasil observasi 111 diperoleh data bahwa kemampuan guru PAI dalam
penyusunan RPP kurikulum 2013 di SDN 016 Sumber Datar dari 15 item indikator
bahwa sebanyak 13 item (86%) sudah dilaksanakan dengan baik sekali dan 2 item (14%)
yang belum dilaksanakan, dengan demikian penyusunan RPP kurikulum 2013 sudah

dilakukan dengan baik sekali dengan ketercapaian kemampuan guru 86%.%

Kesembilan nama peneliti Yuver Kusnoto, dengan judul “Internalisasi Nilai-nilai
Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan” Dengan Hasil Penelitian. Pada penelitian
ini memberikan nilai-nilai yang baik kepada peserta didik tentunya pada bidang
mengubah karakter peserta didik dengan nilai-nilai-nilai religius, intelektual sehingga
peserta didik mampu berdaya saing dengan baik, maka hal menunjudukkan salah satu

berhasilnya pelaksanaan dan rencana yang telah di laksanakan oleh pendidik.*

Kesepuluh nama peneliti Wikanengsih, Nofiyanti, Mekar Ismayani, Indra
Permana. dengan judul “Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia (Studi terhadap RPP yang Disusun Guru Bahasa Indonesia
Tingkat SMP di Kota Cimahi)” Dengan Hasil Penelitian. Pada penelitian ini Komponen
RPP yang disusun yang sudah sesuai dengan kehendak permendiknas tersebut hanya
pada komponen identitas mata pelajaran dan penulisan standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Kesesuaian tersebut dikarenakan penulisan komponen itu hanya

memindahkan dari fakta dan isi kurikulum yang sudah ada.*

Kesebelas nama peneliti Ismatul Izzah. dengan judul “Peran Pendidikan Agama
Islam Dalam Membentuk Masyarakat Madani” Dengan Hasil Penelitian. Pada penelitian
ini peran pendidik atau guru Agama Islam sangat penting dalam membentuk karakter

masyarakat Islam menjadi masyarakat Madani, maka seorang pendidik tentunya harus

3lvidiarti, Zulhaini, dan Andrizal. “Analisis Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013 Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 5
No. 2 Januari-Juni 2019.h .102

#Kusnoto “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan” Jurnal Pendidikan
Sosial, Vol. 4, No. 2, Desember 2017,h. 247

*Wikanengsih, Nofiyanti, Ismayani, Indra “Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia (Studi terhadap RPP yang Disusun Guru Bahasa Indonesia Tingkat SMP di Kota
Cimahi)” Jurnal llmiah UPT P2M STKIP Siliwangi, Vol. 2, No. 1, Mei 2015, h.106
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mempersiapkan rencana pelaksanaan pemebalajarannya dengan baik, dan kemudian
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan yang dibuat oleh setiap

guru pendidikan Agama Islam.**

Kedua Belas nama peneliti M. Riduan, dengan judul “Peningkatan Kemampuan
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Tahun Pelajaran 2016/2017
Kabupaten Barito Kuala” Dengan Hasil penelitian. Pada penelitian ini Dari 23 orang guru
Pendidikan Agama Islam yang menjadi objek penelitian ini, sebagian besar belum
menguasai penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Hal ini mungkin disebabkan
kurang meratanya sosialisasi (Diklat) mengenai penyusunan PPP, belum adanya
pelaksanakan bimbingan khusus kepada guru-guru PAI dalam menyusun RPP dari Dinas
Pendidikan maupun Kementerian Agama, serta alasan klasik berupa malas, sibuk dan

lain sebagainya.*®

Ketiga Belas nama peneliti Nur Hidayat, dengan judul “Peran dan Tantangan
Pendidikan Agama Islam di Era Global” Dengan Hasil Penelitian. Pada penelitian ini
seorang Pendidik Agama Islam sangat berperan dan mempunyai tantangan dalam
mendidik di era global, maka peran seorang guru PAI harus mempersiapkan RPP yang

baik sehingga menghasilkan generasi Islam yang bisa menghadapi masa globalisasi.

Keempat Belas nama penelitan Komara Nur lkhsan dan Supian Hadi, Judul
Penelitian “Impelementasi dan Pengembangan Kurikum 2013 Hasil Penelitian. Pada
Penelitian ini Impelementasi Kurikulum 2013 dilakukan dengan bertahap diawali dengan
mengimplementasikan kurikulum 2013 pada pendidikan umum atau regular kemudian

pada pengimplementasikan kurikulum 2013 pada pendidikan khusus®’.

% \zzah Ismatul “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Masyarakat Madani” Jurnal
Pedagogik, Vol. 05 No. 01, Januari-Juni 2018, h. 50

** Riduan “Peningkatan Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Tahun Pelajaran 2016/2017
Kabupaten Barito Kuala” Jurnal PTK dan Pendidikan, Vol. 3 No. 2. Juli - Desember 2017, h. 11-18

36Hidayat Nur, “Peran dan Tantangan Pendidikan Agama Islam di Era Global” Jurusan PGMI FITK UIN,
Vol. XIlI, No. 1, Juni 2015, h.61

$"Nur Ikhsan dan Supian, Judul Penelitian “Impelementasi dan Pengembangan Kurikum 2013 Jurnal
llImiah EDUKASI, Vol.6. No. 1, Juni 2018, h.193



BAB 111
METODE PENILITIAN

A. Rancangan Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian konten
analisis. Metode Konten Analisis adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam
terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media masa. Analisi ini biasanya
digunakan pada penelitian kualitatif. Data yang dipaparkan secara analisis deskriptif.
Penelitian kualitatif sebagai penelitian yag bermaksud memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian contohnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,

dan lain sebagainya.

Metode penelitian ini tentunya peneliti akan menemukan fakta-fakta kelayakan
dan pengembangan Rencana Pelasanaan Pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang baik dan berdasarkan kurikulum 2013, di SMA
Muhammadiyah 18 Sunggal. Penelitian ini langkah-langkah yang akan di rancang
peneliti dalam penelitian ini, mengumpulkan data dari sumber data serta menganalisi data
dan memeriksa keabsahan data dari data yang telah dikumpulkan dalam meningkatkan
kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang akan menjadi tempat penelitian ini yaitu di SMA Muhammadiyah 18
Sunggal JI. Sei Mencirim No. 60, Medan Krio, Sunggal. Kab. Deli Serdang. Provinsi

Sumatera Utara

23
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020-2021 yaitu
diestimasikan dari bulan Januari sampai selesai.
Tabel 3.1

Rincian Waktu Penelitian

Tahun 2021-2022

Kegiatan Oktober | November | Desember | Januari Februari Maret

112/ 3 1412/ 3|4 |1|2|{3]4|1{2/3]4|1|2/3]4|1|2|3

Pengajuan judul

Penyusunan
Proposal

Revisi Proposal

Seminar Proposal

Pelaksanaan Riset

Pengumpulan Data

Menyusun Skripsi

Revisi Skripsi

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini tentunya peneliti hadir sebagai seseorang yang akan melakukan
observasi, mengamati, atau menganalisa dengan cermat terhadap obyek penelitian itu
sendiri. Oleh sebab itu, umtuk memperoleh data-data yang di perlukan, maka peneliti
langsung terjun ke lokasi. Kehadiran peneliti pada penelitian ini berperan sebagai
instrumen kunci yang berperan sebagai pengeamat, yang mana peneliti mendpatkan
gambar data yang akurat dari obyek yang akan di teliti. Sesuai dengan ciri pendekatan
kualitatif salah satunya intrumen kunci. Oleh karena itu. Peneliti harus hadir langsung ke
lokasi dalam melakukan penelitian. Berkenaan dengan hal tersebut, untuk mengumpulkan
data peneliti berusahaa menciptakan hubungan yang baik dengan informan yang menjadi
sumber data agar data-data yang di peroleh betul-betul valid dan akurat. Dalam

melaksanakan penelitian ini peneliti akan hadirdi lapangan, dimulai dari izin yang telah di
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berikan dalam melakukan penelitian, yang dengan cara mendatangi lokasi penelitian pada

waktu yang sudah di jadwalkan.

. Tahapan Penelitian

Dalam setiap kegiatan penelitian pasti terdiri dari serangkaian tahaapan yang disusun
secara sistematis yang terfokus padatemuan penelitian yang disertai dengan
pembahasannya secara ilmiah. Maka ada beberapa tahapan penelitian yang akan
mempermudah peneliti untuk melaksanakan penelitian, membahas dan mengulas

penelitian secara jelas, dan sistemats, penelitian ini dilakukan dengan empat tahapan.

1. Tahapan Persiapan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan pertama ini adalah, memilih judul,
konsultasi judul, pustaka dan perencanaan penelitian. Pemilihan judul dilakukan
dengan mencari masalah yang diteliti tentang Rencana Pelaksanaann Pembelajaran
(RPP) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 18
Sunggal. Kemudian judul tersebut dikonsultasikan kepada Sekretaris Program Studi,
Ketua Program Studi, dan Dekan untuk mendapatkan persetujuan. Setelah itu peneliti
menyusun perencanaan penelitian. Adapaun yang direncanakan sebelum penelitian
yaitu membuat proposal penelitian yang berisikan pendahuluan, kajian pustaka dan
metode penelitian sehingga mendapatkan jadwal untuk seminar proposal.

2. Tahapan Pelaksanaan

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini merupakan tahap pengumpulan
data, pengelolahan data, penafsiran dan penyimpulan hasil pengelolahan data. Oleh
sebab itu data-data yang diteliti dan diolah adalah data yang sesuai dengan masalah
yang akan diteliti. Pada pengumpulan data akan dilakukan dengan cara mewawancarai
guru mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) di SMA Muhammadiyah 18
Sunggal pada kelas X1 IPS | tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
telah disusun beserta pengembangan RPP mata pelajaran PAI yang sesuai dengan
kurikulum 2013 dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. Selain itu pengumpulan
data juga dilauka dengan menggunakan cara pengumpulan RPP yang telah disusun
oelh guru mata pelajaran. Data-data yangtelah terkumpul. Selanjutnya diolah dan

kemudian ditafsirkan ke dalam kalimat-kalimat. Setelah kalimat-kalimat itu tersusun
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rapi, langkah terakhir dari penelitian ini adalah membuat kesimpulan dari olahan data.
Kesimpulan dari tahapan ini berkaitan dengan permasalahan pengembangan RPP pada

mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal.

3. Tahap Analisis Data
Tahap ini adalah tahap analisis data yang dieroleh dari respoden atau
informansesuai dengan masalah yang disusun dengan rumusan masalah yang telah

disusun dengan sistematis.

4. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan ini merupakan tahap penyelesaian dari setiap kegiatan
penelitian atau laporan skripsi. Kemudian hasil dari penyusunan penelitian
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk dikoreksi, apabila terdapat
kesalahan, kekurangan dan selanjutnyaakan dilakukan revisi laporan. Proses konsultasi
dengan dosen pembimbing dilakukan per Bab. Hal ini dilakukan agar laporan ini benar
baik dari segi teori maupun peulisan. Setelah direvsi langkah selanjutnya adalah

penggandaan laporan.

E. Data dan Sumber Data
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data adalah suatu kenyataan
atau keterangan yang benar sebagai bahan yang dijadikan dasar untuk melaukan suatu
kajian.®®* Sumber data pada penelitian ini adalah salah satu bagian penting dalam
penelitian ini. Dalam rangka pengambilan sampel penelitian dilaukan dengan sangat
selektif, tentu dengna berbagaipertimbangan berdasarkan konsep dan teori yang dipakai
dalam penelitian ini, maka jenis datayang di gunakan oleh penulis pada penelitian ini

terdiri dari:

1. Data Primer
Merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli atau
pihak pertama. Dari sumber pertama dengan prosedur teknik pengembaln data yang
berupa wawancara, observasi, yang dirancang khusu dan sesuai dengan tujuan dari

penelitian ini. Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan dari hasil

*8 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Op. Cit, him.321



27

wawancara dengan informan yaitu, Guru mata pelajaran, siswa dan siswa Penddikan
Agama Islam (PAI) dan Kepala Sekolah di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal.

2. Data Skunder
Merupakan data yang diperoleh dari sumber yang tida langsung, biasanya
berupa data dokumentasi, buku, jurnal, dan arsip-arsip lanya yang dapat mendukung
proses penelitian yang akan dilaukan. Data skunder dalam penelitian ini didapatkan
dari guru Pendidikan Agama Islam (PAI), kemudian Kepala Sekolah dan tata usaha
di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini untuk mengumpulkan data-data yang akurat maka peneliti
menggunakan beberapa teknik, untuk menunjang data tentang RPP yang baik digunakan
dalam proses perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran, maka dengan itu teknik

pengumpulan data yang di gunakan yaitu :

1. Wawancara (Inteview)

Wawancara merupakan pertemuan duaorang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab sehingga dikonstruksikan makna pasa suatu topik tertentu.
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit/kecil.* Wawancara bertujuan untuk memperoleh
informasi langsung dari informan tentang apayang diteliti dan dipecahkan. Diantara
pedoman wawancara yang digunakan adalah perekam, catatan, pulpen,serta alat tulis

yang dperlukan dalam wawancara tersebut.

% prof. Dr. Sugiono. Metode Penelitian Kuantitaf, Kualitatif dan R&D. Bandung 2016, him.137
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2. Observasi

Selain dengan wawancara peneliti harus juga melakukan observasi. Observasi
merupakan pengamatan pada suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan melibatkan semua indera (penglihatan, pendengaran,
penciuman, dan perasa) untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam
penelitian.*® Metode observasi juga merupakan metode pengumpulan yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Observasi
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah observasi terdahap subjek, perilaku subjek,
intraksi subjek, dan hal-hal lain jika diperlukan, sehingga dapat memperoleh data-data
yang valid kemudian memperoleh data tambahan terhadap hasil wawancara. Dalam
penelitian ini tentunya peneliti harus mengamati secara langsung terhadap objek

penelitian ini, guna untuk memperoleh informasi yang valid dari masalah yang terjadi.

3. Dokumentasi
Dokuementasi adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumen
atau tulisan yang relevan untuk menyusun sebuah konsep pada penelitian serta
mengungkap obyek penelitian. Dokumentasi juga adalah data yang disimpan dan di
kaji ulang bila diperlukan. Dokumentasi juga diperlukan untuk mendukung
kelengkapan data-data yang dijadikan bahan penelitian ini, dokumentasi berupa

tulisan, gambar, karya-karya dan lain sebagainya.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dan penafsiran data dalam peneitian ini mengikuti langkah-
langkah yang direkomendaskan, seperti yang dikutip Miles dan Huberman yang meliputi
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan data dan verifikasi kesimpulan. Hal ini
untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang bagaimana Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berdasarkan kurikulum 2013 untuk proses

data dimulai dari.

0 1bid. h.36
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1. Kondesasi Data

Kondensasi data adalah mengacu kepada proses pemilihan atau seleksi, fokus,
menyederhanakan serta melakukan pergantian data yang terdapat pada catatan
lapangan, transkip wawancara, dokumen, maupun data empiris yang telah didapatkan.
Data kualitatif dapat diubah dengan cara seleksi ringkasan, atau uraian menggunakan
kata-kata sendiri. Berdasarkan data yang dimiliki, peneliti akan mencari, data, pola dan
tema mana yang terpenting. Pada penelitian ini data yang akan didapatkan melalui
dokumentasi, observasi, wawancara langsung tentang analisis RPP pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal.

2. Penyajian Data
Kemudian untuk mempermudah peneliti memahami permasalah yang ada penelit
maka langka berikutnya setelah melewati tahap kondensasi ialah mendsiplay data
(penyajian data). Yaitu data yang berupa informasi yang telah dikerucutkan sehingga

dapat ditarik sebuah kesimpulan.

3. Verifikasi

Pada langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data yang sudah disajikan
selanjutnya berubah untuk menarik kesimpulan dan data-data tersebut telah sesuai
dengan penelitian ini. Teknik analisa data yang digunakan adalah metode intraktif,
yaitu antar proses pengumpulan data, kondensasi data dan pengambilan kesimpulan,
tidak dipandangi sebagai suatu kegiatan yang berlangsung serta linier, namun

merupakan silklus yang intraktif.

H. Pemeriksaan Keabsehan Temuan
Agar memperoleh keabsahan data yang diperoleh dari tempatpenelitian maka dari

itu perlunya melakukan usaha yang harus dilaukan penulis, diantaranya :

1. Perpanjangan Pengamatan
Penelitian ini dijadikan penulis sebagai instrumen, ketertiban penulis pada
pengumpulan data yang memerlukan waktu tidak cukup dengan waktu yang sangat
singkat, oleh sebab itu peneliti memerlukan perpanjangan pengamatan pada latar

penelitian ini agar peringkatan kualitas data valid dari data yang dikumpulkan.
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2. Triangulasi

Triangulasi dalam pengecekan keabsahan dataini diartikan sebagai pemerikasaan
dari data berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.** Triangulasi
yang digunakan peneliti yaitu triangulasi sumber. Pada proses triangulasi sumber,
peneliti juga perlu melakukan usaha dengan mewawancarailebih dari satu orang di
SMA Muhammadiyah 18 Sunggal, yaitu Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam, dan Ka.kurikulum di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal.
Hal ini merupakan untuk memperoleh data yang akurat.

* Sugiono. Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&d, (Bandung : Alfabeta, 2019), h.368
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Sekolah
1. Keadaan Sekolah
SMA Muhammadiyah 18 Sunggal berada pada lingkungan masyarakat perdesaan
yang terdiri dari sebagian besar penduduknya adalah penduduk asli. Hanya saja
sebagian kecil masyarakatnya yang merupakan pedatang baru. Kondisi ini
menyebabkan budaya lokal masih sangat mendominasi. Budaya Masyarakat yang
masih harus diatasi adalah tingkat kesadaran orang tua siswa untuk memberikan

peluang anaknya dalam pendidikan masih sangat rendah.

2. Profil Sekolah

a. Nama Sekolah : SMAM 18 SUNGGAL
b. Tahun Berdiri 1997

c. No. Surat 1zin Operasional : 96/105/KEP/1997

d. Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 304070103145

e. Nomor Data Sekolah (NDS) -
Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN)  : 10214128

bl

g. Akte Notaris |-
h. Jenjang Akreditas B
i. Alamat : JI. Sei Mencirim No. 60. Medan

Krio. Sunggal. Deli Serdang. Sumatera Utara

3. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi:
Mewujudkan SMA Muhammadiyah 18 Sunggal sebagai lembaga pendidikan yang
unggul dalam prestasi, luhur dalam budi peker mampu berkompetitifmenuju

terbentuknya insan beriman cerdas, kreatif, dan berdaya saing nasional.
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b. Misi:

1.

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan bimbingan secara efektif dan

berkarakter Islam

Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga

sekolah.

Menigkatkan dan membantu setiap siswa untuk mengenali sendiri potensi

dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal dan berprestasi

Meningkatkan semangat pendalaman Agama Islam dan pengalamannya dalam

kehidupan sehari-hari sehingga terwujud kehidupan yang Islami.

Menciptakan kedisiplinan dan persatuan seluruh warga sekolah.



Gambar 1. Struktur Organisasi SMA Muhammadiyah 18 Sunggal

Minar Adelina Tanjung, S.Pd Komite
Kepala Sekolah Sekolah
M.Rasyidi, S.Pd M.Satria Islami,S.Kom
W. Kurikulum Wakil.Kesiswaan

Seluruh Wali Kelas SMAM 18
Sunggal

4 N
Seluruh Guru Mata SMAM 18
Sunggal
\, )
4 N
Seluruh Siswa dan Siswi SMAM
18 Sunggal
\, )
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4. Perkembangan Sekolah

a. Perkembangan Rombongan Belajar

Tabel 4.1

Tahun Pelajaran

Jumlah Rombongan Belajar

1997/1998

1

1998/1999

N

1999/2000

2000/2001

2001/2002

2002/2003

2003/2004

2004/2005

2005/2006

2006/2007

2007/2008

2008/2009

N N oo oo oo oo (o1 b bW

2009/2010

~

2010/2011

2011/2012

2012/2013

2013/2014

2014/2015

2015/2016

© (© (© |0 |0 |

2016/2017

2017/2018

10

2018/2019

10

34



Tahun Pelajaran

Jumlah Rombongan Belajar

2019/2020 10

2020/2021 10

2021/2022 10

b. Perkembangan Siswa
Tabel 4.2
Tahun Pelajaran Jumlah Siswa

1997/1998 11 orang
1998/1999 22 orang
1999/2000 34 orang
2000/2001 58 orang
2001/2002 70 orang
2002/2003 93 orang
2003/2004 140 orang
2004/2005 150 orang
2005/2006 145 orang
2006/2007 167 orang
2007/2008 163 orang
2008/2009 178 orang
2009/2010 187 orang

35



Tahun Pelajaran Jumlah Siswa
2010/2011 190 orang
2011/2012 199 orang
2012/2013 212 orag
2013/2014 227 orang
2014/2015 221 orang
2015/2016 237 orang
2016/2017 255 orang
2017/2018 256 orang
2018/2019 260 orang
2019/2020 278 orang
2020/2021 290 orang
2021/2022 319 orang
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. Keadaan Sumber Daya Manusia
a. Kepala Sekolah

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Lulus Kuliah

Universitas

: Minar Adelia Tanjung, S.Pd
: Medan, 25 September 1985

: 2007
:UMSU

b. Staf Pembantu Kepala Sekolah

Tabel 4.4
Jabatan Jumlah Pendidikan Lulus
Wakil Kepsek 2 S1 2007
Ka. Tata Usaha 1 S1 2005
Oprator 1 S1 2011
Guru BK 1 S1 2012
c. Keadaan Siswa dan Rombonga Belajar
Tabel 4.5
Kelas Jumlah Jumlah Jumlah Murid umlah
Ruang Kelas Rombel L P
X 3 3 44 57 101
Xl 3 3 44 47 91
Xl 4 4 58 69 127
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil temuan peneliti selama melaukan penelitian di SMA
Muhammadiyah 18 Sunggal, dengan objek penelitian yang berfokus kepada analisis
rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas X IPS I, dengan menggunakan teknik pengumpulan data
dengan cara studi dokumen melalui pendekatan konten analisis, wawancara, observasi
serta menulis segala hal yang diperlukan untuk penelitian ini. Selama penelitian ini ada
beberapa macam temuan yang ditemukan tentang rencana pelaksanaan pembelajaran (rpp)
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang disajikan tidak langsung dari
kemdikbud, akan tetapi dari Pendidikan Agama Islam itu sendiri. Kemudian temuan
selanjutnya rencana pelaksanaan pembelajaran (rpp) telah sesuai dengan kurikulum 2013.
Oleh karena itu, peneliti mengambil kemudian menentukan sumber data atau onjek data
yang sesuai sumber informasi dalam penelitian in. Hasil proses wawancara dan observasi

yang dilaksanakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Langkah-langkah Penyususna Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran merupakan suatu perangkat yang wajib disusun oleh
setiap pendidik sebelum melakukan kegiatan belajar-mengajar. Adapun langkah-
langkah penyusunan perencanaan pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas X IPS I SMA Muhammadiyah 18 Sunggal dimulai dari menganalisa
silabus. Pernyataan ini di sampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam kelas X IPS I
yaitu Bapak BN yang mengatakan®:

“Sebelum menyusun perencanaan pembelajaran terlebih dahulu guru melihat
bagaimana menyusun rpp dengan baik dan benar dan kemudian langkah selanjutnya
dalam penyusunan perencanaan pembelajaran yaitu kita harus mengkaji silabus
terlebih dahulu, mulai melihat Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD),
kegiatan pembelajarannya yang intinya akan dikembangkan lebih rinci dalam
perencanaan pembelajaran, penilaian hingga alokasi waktu dan sumber belajar,
yang semua itu menjadi acuan dalam pengembangan perencanaan pembelajaran
yang rinci. Adapun contoh KI dan KD yang telah disusun pada perencanaan
pembelajaran oleh guru Pendidikan Agama Islam Kelas X IPS | SMA
Muhammadiyah 18 Sunggal”.

*?Wawancara dengan BN (Guru Mata Pelejaran Pendidikan Agama Islam SMA Muhammadiyah 18
Sunggal, 08 Maret 2022
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a. Komptensi Inti (KI)

1) KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2) Kl-2: Menghayati dan mengamalkan perilau jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong), kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan
pro-aktif dalam berintraksi secara efektif sesuai perkembangan anak di
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.

3) KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarakan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasana kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4) KI-4: Mengolah, menalar dan menyaji dalam raanah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.

b. Kompetensi Dasar dan Indikator (KD)
Tabel 4.6

Kompetensi Dasar Indikator

1.4 Meyakini keberadaan malaikat-
malaikat Allah Swt. malaikat Allah Swt

2.4 Menunjukan sikap disiplin, jujur | ¢ Menunjukan sikap disiplin, jujur dan

dan bertanggung jawab sebagai bertanggung jawab sebagai
implementasi beriman kepada Allah implementasi beriman kepada Allah
Swit. Swit.

3.4 Menganalisis mana beriman kepada | e Meneliti secara lebih mendalam
malaikat-malaikat Allah Swit. pemahaman Q.S Al-Bagarah/2;285

dan Q.S An-Nisa/4:136 tentang
beriman kepada malaikat-malaikat




Kompetensi Dasar
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Indikator

Allah dengan menggunakan IT
Menganalisis makna beriman kepada
malaikat-malaikat Allah Swt
Meneliti secara lebih mendalam isi
Q.S Al-Bagarah/2;285 dan Q.S An-
Nisa/4:136 tentang beriman kepada
malaikat-malaikat ~ Allah  dengan
menggunakan IT

Menjelasakan makna isi Q.S Al-
Bagarah/2;285 dan Q.S An-
Nisa/4:136 tentang beriman kepada
malaikat-malaikat ~ Allah  dengan
menggunakan IT

4.4 Menyajikan hubungan antara
beriman kepada malaikat-malaikat
Allah Swt, dengan perilaku teliti,

disiplin, dan waspada.

Menyajikan model-model jenis cara
membaca indah Q.S Al-
Bagarah/2;285 dan Q.S An-
Nisa/4:136 tentang beriman kepada
malaikat-malaikat Allah.
Mendomontasikan hafalan Q.S Al-
Bagarah/2;285 dan Q.S An-
Nisa/4:136 tentang beriman kepada
malaikat-malaikat dengan
menerapkan berbagai jenis nada
bacaan (hnagham) secara baik dan
lancar.

Membaca sara tilawah Q.S Al-
Bagarah/2;285 dan Q.S An-
Nisa/4:136 tentang iman kepada

malaikat-malaikat Allah. Dengan




41

Kompetensi Dasar Indikator

nada yang khidmad, menarik, dan
indah.

e Menyajikan hubungan antara
beriman kepada malaikat-malaikat
Allah Swt. Dengan perilaku teliti,
disiplin, dan waspada.

e Menampilakan  contoh  perilaku
berdasarkan Q.S Al-Bagarah/2;285
dan Q.S An-Nisa/4:136 sebagai
dasar dalam menerapkan beriman
kepada malaikat melalui prsentasi,
demonstrasi dan bersimulasi.

e Membeikan contoh-contoh perilau,
berdasarkan tambahan bacaan ayat
Al-Qur’an dan  Hadist yang
mendukung lainnya, sebagai dasar
dalam menerapkan beriman kepada

malaikat, dlam perilaku sehari-hari

diantaranya.

Pendidik terkhusus guru Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 18
Sunggal, akan diberikan pengarahan terlebih dahulu dalam penyusunan prencanaan
pembelajaran, sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan dan dapat mencapai
suatu tujuan pendidikan itu sendiri.

Setelah mengkaji silabus, maka seorang guru menentukan tujuan berdasarkan
indikator dari Kompotensi Dasar (KD) yang diharapkan untuk mencapai suatu proses
pembelajaran. Walapun rencana pelaksanaan pembelajaran disajikan oleh pihak
sekolah tidak berdasarkan langsung dari kemdikbud, melaikan dari masing-masing

guru terkhusus guru Pendidikan Agama Islam di kelas X IPS | SMA Muhammadiyah
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18 Sunggal itu. Maka dengan itu dapat dikatakan sudah cukup baik, dikarenaka
kebanyakan dari guru yang ada di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal, Terkhusus bagi
guru Pendidikan Agama Islam itu sendiri, sering melihat contoh pembuatan rencana
pelasanaan pembelajaran dari geogle.

“Seharusnya setiap sekolah harus menyusun perencanaan pembelajarannya
yang berdasarkan kurikulum 2013, agar terpenuhi kebutuhan peserta didik.
Karena jika melihat contoh dari geogle saja tidak relevan dan belum tentu
efektif dalam mencapai suatu tujuan dalam pemeblajaran yang ingin dicapai.
Pernyataan ini disampaikan oleh ibu kepala sekolah saat diwawancarai.”*

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu kepala sekolah dapat diambil
kesimpulan bahwasanya tujuan dari penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan para pendidik yang ada di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal ini harus
berdasarkan kurikulum 2013 karena guru dituntut untuk itu agar mecapai suatu tujuan
pendidikan, sehingga guru mengetahui dalam penyusunan rpp yang sesuai dengan

kurikulum 2013 dan sangat berdampak kepada peserta didik.

2. Kesesuaian Perencanaan Pembelajaran dengan Prinsip Perencanaan
pembelajaran
Penyususnan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), setiap pendidik itu
sendiri harus memperhatiakan kemampuan peserta didiknya , oleh sebab itu sebagai
pendidik tidak hanya menjadi transformator ssaja kepada peserta didik, akan tetapi
seorang pendidik juga dituntut menjadi motivator kepada peserta didik, agar
menumbahkan semangat belajar dari peserta didik itu sendiri, memberikan dorongan
untuk belajar dengan cara otodidak atau memanfaatkan berbagai macam media
online kemudian alam sekitarnya yaitu menjadikan sumber belajar peserta didik
sehingga membantu untuk membentuk komptensi dasar. Oleh karena itu terdapat
beberapa prinsip dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sebagaimana yang tertera di dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 sebagai

berikut ini.

3 Wawancara dengan MA, SMA Muhammadiyah 18 Sunggal, 07 Maret 2022
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran bagi setiap pendidik dalam melaksanakan
atau melakukan pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, dalam sebuah proses
menyusun sebuah perenecanaan pembelajaran harus sesuai dengan aturan yang
berlaku atau berdasarkan kepada kurikulum 2013. Kesesuian rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di Kelas X IPS I SMA Muhammadiyah 18 Sunggal belum terlalu berdasarkan
kurikulum 2013. Karena guru terkadang hanya copypaste melalui geogle untuk

rencana pelaksanaan pembelajarannya.

Seharusnya seorang guru telah diberikan pengarah dan pembelajaran dalam
membuat recana pelaksanaan pembelajaran sebelum melakukan kegiatan belajar
mengajar. SMA Muhammadiyah 18 Sunggal sebenarnya dalam melakukan proses
pembelajarannya sudah berdasar kepada kurikulum 2013, akan tetapi dalam
penyusun perencanaannya terkadang masih belum sesuai dengan kurikulum 2013,
karena ada sebagian guru terkhusus guru PAI di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal
ini tidak menyusun perencanaanya pembelajaran sebelum melakukan proses belajar-
mengjarnya, oleh karena itu guru sering menggunakan silabus saja dalam
melaksanakan pembelajaranya saja. Oleh karena guru-guru seharusya dapat
menyusun rencana pelaksanaan pembelajran berdasarkan kurikulum 2013 sehingga

sesuai dengan peraturan pemerintah.

Pembahasan

Hasil penelitian yang telah diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan
data, pada pembahasaaan ini peneliti akan menguraikan dengan teori awal yang telah
dipaparkan sesuai degan fokus penelitian ini. Oleh karena itu pada pembahasan ini
akan mengkaji mengenai langkah-langkah penyusunan perencanaan pembelajaran
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas X IPS | SMA
Muhammadiyah 18 Sunggal. Kemudian perencanaan berdasarkan kurikulum 2013
dan kendala yang dialam guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas X
IPS | SMA Muhammadiyah 18 Sunggal.
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1. Langkah-langkah Penyusunan Perencanaan

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu cara untuk
memuaskan dalam memuat langkah-langkah yang akan ditempuh dalam
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut.

a. Mengkaji silabus

Langkah yang pertama adalah mengkaji silabus dalam penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran, pengkajian silabus disertakan KD,
indikator kemudian materi pembahasan dalam kegiatan belajar mengajar,
penilaian kepada peserta didik, alokasi waktu, maupun sumber belajar.
Silabus juga menjadi suatu pedoman untuk pengembangan kegiatan belajar-
mengajar lebih lanjut. Salah satu contohnya seperti pembuatan perencanaan
pembelajaran. Adapun penejelasan diatas, sebelum membuat atau menyusun
suatu perencanaan pembelajaran guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas X IPS | SMA Muhammadiyah dengan itu, mengkaji silabus
terlebih dahulu dengan melihat Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar,
indikator dan lain sebagainya.

b. Menentukan Tujuan

Langkah yang kedua dalam penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran harus menentukan tujuan apa saja yang berkaitan dengan
indikator. Tujuan Pemeblajaran merupakan salah satu perioritas yang harus
tercapai dalam setiap pelaksanaan pemebelajaran. Oleh karena itu tujuan
pembelajaran adalah perihal yang sangat urgent dalam sebuah perencanaan
pembelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran. Ketika menyusun
sebuah perencanaan pembelajaran maka guru PAI Kelas X IPS | SMA
Muhammdiyah 18 Sunggal seharusnya menentukan tujuan pemebelajaran
yang akan dicapai sebelum menyusun perencanaan pembelajaran. Sehingga
membuahkan hasil yang baik dan efektif. Maka sangatlah penting seorang

guru menentukan tujuan pembelajarannya terlebih dahulu.
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c. Menentukan strategi atau metode pembeajaran
Langkah yang ketiga menentukan metode pembelajaran dalam
sebuah  perencanaan pembelajaran, dalam menentukan strategi
pembelajaran pada sebuah perencanaan pembelajaran seorang guru mata
Pendidikan Agama Islam kelas X IPS | SMA Muhammadiyah 18 Sunggal
tentunya lebih mempersiapkan dirinya ketika sebelum melaksanakan
kegiatan belajar mengajar, di mulai dari pendahuluan, penjelasan materi,
serta penutup yang telah di sesuai dengan peserta didik dan satuan
pendidikan dan metode apa yang cocok digunakan pada materi yang akan
disampaikan dalam pemeblajaran yang akan dilakukan nanti, sehingga
dari point ini menjadi salah satu point penting untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran.
d. Menentukan Jenis Penilaian
Langkah keempat yaitu setiap pendidik dalam melakukan penilaian
harus melakukan tes maupun non tes, baik dalam bentuk tertulis maupun
tes wawancara. Sesuatu yang akan atau setelah dilaksanakan tentunya
sangat perlu penilaian, tidak terkecuali juga pada proses belajar mengajar.
Sehingga seorang guru dapat mengevaluasi kemudian memperbaiki
pembelajaran yang kurang baik untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran.
e. Menentukan Alokasi Waktu
Langkah kelima yaitu mentukan alokasi waktu, dalam menentukan
alokasi waktu yaitu seorang pendidik harus memperkirakaan berapa lama
peserta didik itu dapat mempelajari materi yang telah di tentukan, bukan
dari lamanya peserta didik mengerjakan tugas melainkan dapat
mempertimbangkan kondisi, kemampuan peserta didik dalam kesulitan
komptensi dasar yang akan dicapai. Tentunya pada kurikulum 2013
melebih menuntut siswa yang lebih aktif dalam pembelajaran sehingga
sesuai dengan yang diharapakan oleh kurikulum 2013 yaitu siswa yang
kreatif dan inovatif. Oleh karena itu penetuan alokasi waktu sangat penting
bagi peserta didik, terkhusus di kelas X IPS I SMA Muhammadiyah 18
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Sunggal.
f. Menentukan Alat, Media dan Sumber Belajar

Langkah keenam, yaitu menentukan alat, media, dan sumber belajar
bagi peserta didik yang telah disesuaikan dalam langkah-langkah kegiatan
belajar mengajar. Maka hal ini merupakan komponen yang akan
mendukung kegiatan belajar mengajar di kelas X IPS | SMA
Muhammadiyah 18 Sunggal, dilaksanakan sesuai dengan Kl, KD, Materi
dalam proses belajar mengajar

Dari langkah-langkah yang peneliti paparkan diatas dapat diambil
kesimpulan bahwasanya dalam menyusun suatu perencanaan pembelejaran
dilakukan dengan perencanaan pembelajaran yang sudah ada, dalam artian
dalam melihatnya di geogle atau media cara pembuatan perencanaan
sesuai dengan kurikulum 2013.

Seorang pendidik profesional itu harus bisa melakukan penyusunan
perencanaan baik secara logis, dan sistematis sehingga pendidik itu sendiri
dapat bertanggungjawab dengan apa telah dilakukannya, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di kembangkan oleh pendidik harus
memiliki makna yang mendalam, bukan hanya sebagai pemenuhan
kelengkapan administrasi saja, akan tetapi juga cerminan dari sifat, sikap
maupun profesionalnya seorang pendidik itu sendiri dalam menciptakan
sesuatu yang lebih baik kepada peserta didiknya. Sebaliknya jika guru
tidak mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran, maka akan

mengalami hambatan dalam proses pembelajaran yang dilakukan.*

Supaya dapat menyusun sebuah yang baik dan benar, selain
memperhatikan prinsip pengembangan dan penyusunan tersebut, para
gurujuga harus mengikuti langkah-langkah dalam menyusun RPP,
khususnya pada Kurikulum 2013. Menurut Permendikbud No. 81 tahun
2013 adabeberapa langkah yang harus diikuti dalam penyusunan RPP,

antara lain sebagai berikut”

“Direktorat Jendral Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2017, Model
Pengembangan RPP, him.13
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. Guru mencantumkan identitas, yang terdiri atas: nama sekolah, mata

pelajaran / tema, atau subtema, kelas, semester, alokasi waktu yang
ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban
belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia

dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

. Menentukan Kompetensi Dasar (KD), dan indikator pencapaian

kompetensi yang dikutip dari silabus.

. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar dengan

menggunakan kata - kata operasional.

. Mencantumkan materi ajar yang ditulis dalam bentuk uraian sesuai dengan

rumusan indikator pencapaian kompetensi.

. Memilih metode pendidikan dan pembelajaran yang sesuai dengan situasi

dan kondisi peserta didik serta karakteristik dari setiap kompetensi yang
hendak dicapai yang tergambar jelas pada indikator pencapaian

kompetensi.

. Dekapan pembelajaran ini menganalisis: kegiatan pendahuluan, kegiatan

inti dan kegiatan akhir.

. Mencantumkan sumber dan media belajar yang digunakan.

. Pemilihan sumber belajar mengacu pada rumusan yang ada pada silabus

yang dikembangkan. Sumber belajar mencakup sumber rujukan,
lingkungan, media cetak dan elektronik, narasumber, alat dan bahan.
Sumber belajar dituliskan secara lebih operasional dan bisa langsung
dikatakan bahan ajar apa yang digunakan. Misalnya sumber belajar dalam
silabus dituliskan buku referensi, dalam RPP harus dicantumkan bahan

ajar yang sebenarnya

. Menentukan penilaian yang meliputi penilaian proses dan hasil belajar.

Yang terdiri dari tehnik, bentuk, instrument penilaian (tes dan non tes),

kunci jawaban dan pedoman penskoran serta tugas.*’

*Sijti, Abdrachman, dan Achmad “Analisis Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013” Jurnal Penelitian Ipteks. Vol. 6 No. 1

Januari 2021
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2. Prinsip penyususnan perencanaan pembelajaran

Setiap pendidik itu sendiri harus memperhatiakan kemampuan peserta
didiknya, oleh sebab itu sebagai pendidik tidak hanya menjadi transformator
ssaja kepada peserta didik, akan tetapi seorang pendidik juga dituntut menjadi
motivator kepada peserta didik, agar menumbahkan semangat belajar dari
peserta didik itu sendiri, memberikan dorongan untuk belajar dengan cara
otodidak atau memanfaatkan berbagai macam media online kemudian alam
sekitarnya yaitu menjadikan sumber belajar peserta didik sehingga membantu
untuk membentuk komptensi dasar. Oleh karena itu terdapat beberapa prinsip
dalam menyusun Perencanaan pembelajaran sebagaimana yang tertera di
dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 sebagai berikut ini.*

1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik antara lain kemampuan
awal, tingkat intelektual, potensi, bakat, minat, gaya belajar, motivasi
belajar, kecepatan belajar, kebutuhan belajar khusus, latar belakang
budaya, norma, nilai, serta lingkungannya.

2) Mendorong partisipasiaktif peserta didik. Seorang pendidik dapat
memberikan menjadi seorang motivator sudah menjadi kewajiaban bagi
seorang guru untuk memotivasi peserta didiknya, oleh karena itu pendidik
mampu memberikan dorongan kepada peserta didik untuk lebih aktif
dalam berbagai bidangnya atau minat dan bakatnya dalam belajar.

3) Proses pemeblajaran berpusat pada peserta didik untuk mendorong
semangat belajar, kreativitas, motivasi, minat, inspirasi, inisiatif, inovasi
dan kemandirian.

4) Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan budaya membaca
dan menulis, yaitu mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman
terhadap beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

5) Pemberian umpan balik dan tindalanjut Rencana Pelaksanaan

“°E. Mulyasa, Implementasi Kurikulm 2013 Revisi: dalam Revolusi Industri 4.0, Op.Cit.,hlm. 17
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Pembelajaran (RPP) memuat racangan program pemberian umpan balik

positif, penguatan, pengayaan dan remidi.

6) Penekanan pada keterampilan dan keterpaduan antara KD, indikator
pencapaian kompetensi, materi, sumber belajar, kegiatan pembelajaran,
dan penialaian menjadi satu kesatuan yang utuh dalam pembelajaran.

7) Mengakomadasi pembelajaran tematik, keterpaduan lintas pelajaran, lintas
aspek belajar, dan keragaman budaya.

8) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif dan
sistematis yang sesaui dengan situasi dan kondisi.

Seorang pendidik profesional itu harus bisa melakukan penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) baik secara logis, dan sistematis
sehingga pendidik itu sendiri dapat bertanggungjawab dengan apa telah
dilakukannya, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di kembangkan
oleh pendidik harus memiliki makna yang mendalam, bukan hanya sebagai
pemenuhan kelengkapan administrasi saja, akan tetapi juga cerminan dari sifat,
sikap maupun profesionalnya seorang pendidik itu sendiri dalam menciptakan
sesuatu yang lebih baik kepada peserta didiknya. Sebaliknya jika guru tidak
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran, maka akan mengalami

hambatan dalam proses pembelajaran yang dilakukan.*’

Demikianlah Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap pendidik
ketikan akan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sehingga pada
melaksnakan pembelajaran yang telah dirancang, maka sesuai dengan kebutuhan

peserta didik mapun kondisinya.

Menyusun Perencanaan pembelajaran yang baik dan benar, selain
memperhatikan prinsip pengembangan dan penyusunan tersebut, para gurujuga
harus mengikuti langkah-langkah dalam menyusun RPP, khususnya pada
Kurikulum 2013. Menurut Permendikbud No. 81 tahun 2013 adabeberapa
langkah yang harus diikuti dalam penyusunan RPP, antara lain sebagai berikut:

1. Guru mencantumkan identitas, yang terdiri atas: nama sekolah, mata

*Mbid., him. 119
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pelajaran/tema, atau subtema, kelas, semester, alokasi waktu yang ditentukan
sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar dengan
mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD
yang harus dicapai.

2. Menentukan Kompetensi Dasar (KD), dan indikator pencapaian kompetensi
yang dikutip dari silabus.

3. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar dengan
menggunakan kata-kata operasional.

4. Mencantumkan materi ajar yang ditulis dalam bentuk uraian sesuai dengan
rumusan indikator pencapaian kompetensi.

5. Memilih metode pembelajaran yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi
peserta didik serta karakteristik dari setiap kompetensi yang hendak dicapai
yang tergambar jelas pada indikator pencapaian kompetensi.

6. Langkah pembelajaran ini memuat: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.

7. Mencantumkan sumber dan media belajar yang digunakan

8. Pemilihan sumber belajar mengacu pada rumusan yang ada pada silabus yang
dikembangkan. Sumber belajar mencakup sumber rujukan, lingkungan, media
cetak dan elektronik, narasumber, alat dan bahan. Sumber belajar dituliskan
secara lebih operasional dan bisa langsung dikatakan bahan ajar apa yang
digunakan. Misalnya sumber belajar dalam silabus dituliskan buku referensi,
dalam RPP harus dicantumkan bahan ajar yang sebenarnya.

9. Menentukan penilaian yang meliputi penilaian proses dan hasil belajar. Yang
terdiri dari tehnik, bentuk, instrument penilaian (tes dan non tes), kunci

jawaban dan pedoman penskoran serta tugas.*

*8 Antonius “Buku Pedoman Guru” Bandung: Yrama Widiya. Tahun 2016
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3. Kendala Penyusunan Perencanaan Pembelajaran

Menyusun perencanaan pembelajaran merupakan suatu tugas yang mulia
dari seorang guru, karena selain untuk memenuhi kebutuhan administrasi juga
meberikan kemudahan dalam belajar bagi setiap peserta didik karena sudah
mempersiapkan outline atau sebuah gambaran proses pembelajaran agar efektif.
Akan tetapi tidak jarang terdapat para guru yang mengalami kendala-kendala
ketika menyusun suatu perencanaan pembelajaran, termasuk kepada guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X IPS I SMA Muhammadiyah 18
Sunggal.

Seorang pendidik adalah pengembang kurikulum bagi peserta didiknya.
Pendidik juga harus dapat menerjemahkan, menjelaskan, memberikan solusi,
mentransfer nilai-nilai yang terdapat di dalam kurikulm kepada peserta didik itu
sendiri. Dalam hal ini maka tugas seorang pendidik tida hanya memberikan ilmu
pengetahuan akan tetapi seorang pendidik juga dapat melatih pesert didiknya
supaya berpikir integral dan komprehensif guna membentuk kompetensi dan
mencapai makna pendidikan tertinggi.** Seorang guru mempunyai beban kerja
sebagaimana yang tertuang dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2017 yang

meliputi.®

a. Guru belum sepenuhnya memahami esensi dari masing-masing komponen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Pada komponen-komponen yang ada pada rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), telahmengalami perkembangan baik dari segi jumlah
maupun istilah. Pada aturan tahun 2015 tidak mencantmkan komponen tujuan
pembajaran dan metode oembalajaran dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Akan tetapi pada aturan tahunn 2016 komponen tujuan
dan metode pembelajaran menjadi bagian dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

*E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2013 Revisi : dalam Era Revolusi Industri 4.0,0p, Cit., him. 21
3alinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2017
Tentang Hari Sekolah, him.4
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b. Peraturan yang menagtur tentang pembelajaran belum dibaca dengan utuh
bahkan tiak pernah dibaca.
Peraturan tentang pendidikan terus terbit, dimuali dari kurikulm yang
terus disempurnakan maka dari itu terbitlah regulasi secara silih berganti.

c. Kemudahan mendapatkan file Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dari guru
yang lain.

Pada saat sekarang ini dimana berada pada zaman digitalisasi dan
globalisasi, sehingga sangat mudah untuk mengakses yang apa yang
diinginkan. Sehingga menimbulkan dampak positif dan negatif. Tentunya
kepada setiap pendidik sangat mudah untuk mendapatkan file atau contoh dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), akan tetapi kebanykan dari setiap
pendidik tidak memodifikasinya. Padahal sebenarnya hal ini tidak bisa
dterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran nantinya, karena kondisi dan
karakteristikdari peserta didikitu berbeda-beda.

d. Kecenderungan berpikir bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Merupkan
Pemenuhan Administrasi saja.

Kesalahpahaman seorang pendidik kepada fungsi Rencana pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) berampak kurangnya perhatian kepada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dapat menjadikan kendala tersendiri.
Oleh karena itu bila pendidik menganggap Rencana Pelaksanaan Pembelajran
(RPP) itu hanya pemenuhan administrasi saja maka seorang pendidik berubah
pemahanan menjadikan penyususna rencana pelaksanaan pembelajaran hanya
sebagai kewajiaban guru profesional saja. Padahal para pendidik seharusnya
akan menyususn Rencana Pelaksanaan Pembejaran harus sesuai dengan rambu-

rambu yang telah di tentukan.
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4. Keseesuaian Penyususnan Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan yang disusun oleh seorang guru haruslah sesuai dengan
kurkulum 2013 dan aturan-aturan yang berlaku. Kemudian tidak terjadi hal yang
menyimpang dikemudian hari dalam menerapkan perencanaan pembelajaran
dengan sebagaimana mestinya. Perencanaan pembelajaran menjadi suatu hal yang
sangat-sangat urgent dalam proses pembelajaran serta pegangan setiap guru yaitu
sebuah recangan pembelajaran yang telah disusun oleh setiap guru sebelum
melaksanakan pembelajaran.

Faktor penentu sebuah hasil dari proses belajar mengajar adalah dilihat
dari kemampuan seorang pendidik dalam menyusun sebuah perencaan
pembelajaran yang dituangkan pada bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran
atau perencanaan pembelajaran. Didalam menyusun sebuah perencanaan
pembelajaran hendaknya seorang guru harus mengkaji atau memperhatikan
beberapa point, yaitu:

a. Melihat individu siswa. Pada individu setiap siswa terdapat perbedaan
contohnya tingkahlaku, 1Q, dan cara belajar siswa. Seorang guru melihat atau
memperhatikan setiap dari peserta didik, dari segi tingkah laku guru harus
mampu melihat sehingga seorang guru juga dapat memberikan bahan atau
materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dari tingkah lakunya. Kemudia
bila seorang guru melihat dari 1Q setiap peserta didik, maka seorang guru juga
harus bisa memberikan pembelajaran yang mampu dipahami oleh setiap
peserta didik. Sehingga setiap peserta didik mampu menyerap ilmu yang
disampaikan setiap pendidik, dalam dunia pendidikan tentunya setia peserta
didik mempunyai kepribadian, seringkali ditemukan dan semuanya merupakan
ciri khas dari peserta didik sebagai seorang siswa.>* Allah juga telah berfirman
didalam Q.S Al-Hujarat [49] ayat 13:

et 2w ANt E (%l s T cww gze sy G AW - IRy P Su o ihatE 4% 2 By BT we & gogz 4o 371
:JSJ&Z?SASALQwu\djgwéhéjuubgséwénhhjwu\Lg.;l.b*e,goal.g.jlé
S 4 . & Eiek-1a P sw.s ket Yooa s Lsiogogi.iog Sda gseady JAM  _ hats

Ko a&a 80 &)1 aA gl N G KT A Ko a8 &) 3l 8y Las akiasy Y

*! Dalia dan Saomi, Perbedaan Individu dalam Proses Pembelajaran, As-Sabqun: Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, Vol. 1 No., Maret 202, h.29
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Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Maha Teliti. (Q.S Al-Hujarat [49] ayat 13)%

Seperti yang dikatakan oleh Guru PAI kelas X IPS | SMA Muhammadiyah.
Guru harus melakukan observasi terdahap siswanya sehingga seorang guru
juga dapat mengetahui apa yang dibutuhkan peserta didiknya kemudian
menjadi evaluasi kepada setiap guru untuk mempersiapkan perencanaan
pembelajaran, salah satu contohnya sudah sesuai atau belum dengan setiap
individu peserta didik, intinya setiap peserta didik mempunyai haknya masing-
masing dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu seorang guru juga tidak
bisa ambisi dengan apa yang dia inginkan untuk tercapai tujuan
pembelajarannya. Maka dari itu, setiap guru harus melihat atau observasi
bagaimana keadaan siswanya dan apa saja yang dibutuhkan siswanya dalam
proses pembelajaran, dan kemudian disitulah guru membuat suatu perencanaan

pembelajaran.

b. Mendorong peserta didik untuk lebih aktif.
Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh E Mulyasa pada bukunya
Implementasi Kurikulum 2013. Bahwa tugas seorang pendidik tidak hanaya
menyampaikan berita saja kepada siswa dan siswi, yang lebih urgent adalah
mampu menjadi fasilator yang memiliki kewajiban untuk memberikan
kemudahan dalam kegiatan belajar-mengajar kepada seluruh peserta didik,
dengan harapan siswa dapat belajar pada suasana yang menyenangkan serta
berani memberikan pendapat secara terbuka. Suasana tersebutlah yang akan
menjadi modal dasar bagi peseta didik untuk tumbuh dan berkembang menjadi
manusia yang sudah siap untuk beradaptasi, mampu berhadapi berbagai
rintangan dan tantangan>. Maka oleh karena itu setiap guru dituntut kreatif

dalam menghadapi peserta didik. Sehingga guru menjadi motivator juga

%2Q).S. Al-Hujarat 49:13
3E Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2013 Revisi : dalam Era Revolusi Industri 4.0. h.63
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kepada peserta didik, kemudian peserta didik yang terus didoktrin untuk lebih
semangat belajar menjadi lebih aktif kreatif dan innovatif sesua dengan salah
satu tujuan kurikulum 2013 yang menuntut siswa lebih aktif dalam belajar,
kreatif dan innovatif.

Proses pembelajaran berpusat pada peserta didik

Seorang tentunya dapat merencanakan sebuah proses pembelajaran yang
berpusat hanya kepada peserta didik untuk mendorong semangat belajar,
Kreativitas, motivasi, minat inspirasi, inisiatif, inovasi dan kemandirian.
Tujuannya pada kurikulum 2013, adalah ingin merubah pola pendidikan yang
semula yang semula berorientasi kepada hasil dan matera menjadi pendidikan
sebagai suatu proses. Oleh sebab itu, dalam rangka mencapai tujuan tersebut
pembelajaran harus sebanyak mungkin melibatkan peserta didik.>* Sejalan
dengan itu guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X IPS | SMA
Muhammadiyah 18 Sunggal, senantiasa merancang sebuah perencanaan
pembelajaranyang berorientasi kepada peserta didik. Kegiatan pendahuluan
guru sudah memancing peserta didik agar semangat dalam setiap kali proses
pembelajaran dengan memaparkan apa saja yang akan diproleh telah
menuliskan metode pembelajaran apa saja yang ingin dipakai dan berpusat

kepada setia peserta didik

. Proses pembelajaran direncanakan untuk mengembangkan budaya membeca

dan menulis.

Membaca dan menulis sering disebut dengan suatu kegiatan litrasi, kegiatan
litrasi merupakan salah satu upaya yang dilakukan secara keseluruhan, supaya
menjadi lembaga pendidikan sebagai sebuah lembaga yang warganya memiliki
sifat litrasi. Litrasi juga tidak hanya sekedar membaca dan menulis, tetapi juga
mencakup keterampilan berfikir dengan menggunakan sumber belajar dan
sumber pengetahuan kepada peserta didik dalam bentuk cetak, visual, digital,

dan auditori.

**1bid, h.63
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e. Penekanan kepada keterkaitan dan keterpaduan peserta didik
Semua komponen perencanaan pembelajaran harus memiliki keterpaduan,
yang dimaksud dengan keterpaduan antara komponen yang satu dengan yang
lainnya harus saling berkaitan. Pembelajaran mencakup tiga faktor yaitu
motivasi belajar, kenapa perlu belajar, tujuan belajar, dan kesesuaian

pembelajaran bagaimana cara belajar.*

**Andi Prastowo. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu: Implementasi
Kurikulum 2013 untuk SD/MI. 2015.h.151
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang diteliti oleh peneliti terdapat kesimpulan
menegenai  perencanaan pembelajaran  yaitu “Analisis Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal” dapat diambil kesimpulan diantaranya:

1. Langkah pada penyusunan perencanaan pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas X IPS I SMA Muhammadiyah 18 Sunggal seorang guru
seharusnya yang pertama sekali dilakukan oleh guru mengkaji sibalus terlebih dahulu
kemudian menentukan tujuan pembelajarannya

2. Kelayakan Perencanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh guru Pendidikan Agama
Islam kelas X IPS | SMA Muhammadiyah 18 Sunggal sudah berdasarkan kurikulum
2013 yang melihat panduan pada peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan.

3. Pengembangan Perencanaan pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas X IPS | SMA Muhammadiyah 18 Sunggal sudah cukup baik dan berjalan
sesuai dengan kurikulum 2013.

B. Saran

Berdasarkan hasil penetilian yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat saran yang dapat

memiliki kegunaan didalam Rencana Pelaksaan Pembelajaran pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal sebagai berikut :

1. Bagi Wakil Kepala Sekolah bagian kurikulum SMA Muhammadiyah 18 Sunggal
diharapkan lebih sering mengadakan pembinaan kepada guru-guru tentang pembuatan
atau penyusunan perencanaan pembelajaran sehingga layak ditampilan dan dipakai
dalam proses pembelajaran kedepannya.

2. Bagi guru-guru SMA Muhammadiyah 18 Sunggal terkhusu guru Pendidikan Agama
Islam Kelas X IPS 1 lebih memperhatikan waktu dalam proses pembelajaran dengan
perencanaan pembelajaran yang telah disusun sehingga tercapai tujuan pembelajaran

yang disusun didalam perencanaan pembelajaran.
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3. Bagi Kepala Sekolah sebagai Supervisor juga harus melakukan observasi dan melihat
perencanaan pembelajaran setiap guru telah sesuai dengan kurikulum 2013 atau tidak

sehingga menjadi evaluasi bersama.
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Lampiran. 2 Lembar Observasi
Lembaran Observasi
Pengaatan (observasi) yang dilakukan oleh peneliti didalam penelitian ini adalah
mengamati untuk memproleh data dalam pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dengan judul “Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA

Muhammadiyah 18 Sunggal”. Berikut Penulis lampirkan lembaran observasi untuk pengamatan

peneliti:
NO Observasi
. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X IPS | SMA

Muhammadiyah 18 Sunggal

2 Kurikulum 2013 yang diterapkan lembaga SMA Muhammadiyah 18 Sunggal

3 Respon Guru, Siswa tentang Perencanaan Pembelajaran
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Lampiran. 3 Lembar Dokumentasi




